ABSTRAK

Perlukaan persalinan merupakan luka yang tidak dapat dihindari dari kontaminasi
dan terjadinya infeksi. Dari 26 responden yang melakukan kunjungan ulang hari ke 7
didapatkan 8 pasien luka jahitannya belum sembuh karena kurangnya pengetahuan
tentang perawatan luka.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan perawatan dengan kecepatan kecembuhan luka perineum pada ibu nifas di
BPS Ety Pangestuti, Bangkalan Madura.

Desain penelitian adalah analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu nifas yang melakukan kunjungan ulang hari ke-7 yang mengalami luka perineum
sebesar 19 orang, sampel sebesar 19 responden yang diambil menggunakan teknik fotal
sampling. Variabel penelitian ini adalah tingkat pengetahuan tentang perawatan dan
kecepatan kesembuhan luka perineum. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner
dan observasi. Data dianalisa menggunakan uji Mann-Whitney tingkat kemaknaan =
0,05.

Hasil penelitian menunjukkan dari 19 responden mempunyai tingkat pengetahuan
baik hampir setengahnya (36,8%) dan sebagian besar (57,9%) kecepatan kesembuhannya
cepat. Berdasarkan hasil uji p = (0,041) < 0,05 maka Ho ditolak artinya ada hubungan
antara pengetahuan tentang perawatan dengan kecepatan kesembuhan luka perineum
pada ibu nifas.

Kesimpulan penelitian ini adalah semakin baik pengetahuan responden, semakin
cepat kesembuhan lukanya. Diharapkan untuk tenaga kesehatan selalu memberikan
informasi kepada ibu yang mengalami luka perineum tentang perawatan luka perineum
agar ibu bisa memahami dan nanti bisa mengaplikasikannya.
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